
Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 7,127.37 0.33% 8.29%

LQ45 1,031.96 0.18% 10.80%

JII 604.24 -0.05% 7.51%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Finance 1,599.76    0.72% 4.77%

Basic Industry 1,393.37    0.69% 12.88%

Infrastructure 966.47       0.41% 0.75%

Property & Real Estate 727.13       0.34% -5.94%

Consumer Cyclical 944.08       0.32% 4.85%

Healthcare 1,427.71    -0.06% 0.54%

Energy 1,553.02    -0.10% 36.29%

Industrial 1,185.56    -0.13% 14.36%

Consumer Non Cyclical 660.81       -0.38% -0.50%

Transportation & Logistic 1,852.34    -1.15% 15.82%

Technology 8,854.94    -1.17% -1.55%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 34,583.57 0.25% -4.83%

Nasdaq 13,897.30 0.06% -11.17%

S&P 4,500.21 0.43% -5.58%

News Highlight Nikkei 26,888.57 -1.69% -6.98%

Hang Seng 21,808.98 -1.23% -6.79%

Economic Data Price Chg

USDIDR 14,362.00 3.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.79 -0.05

BI 7-Days RRR (%) 3.50 0.00

Inflasi (Mar, YoY) (%) 2.64 0.66
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Pada perdagangan Kamis (7/4) IHSG ditutup menguat setelah terkoreksi di pertengahan pekan.
IHSG menguat 0,33% atau 23,15 poin ke 7.127,37. Penguatan IHSG didukung oleh lima indeks
sektoral yang menguat. Sektor keuangan melaju 0,72%. Sektor barang baku menanjak 0,69%.
Sektor infrastruktur menguat 0,41%. Sementara, sector teknologi justru merosot 1,17%. Sektor
transportasi dan logistik melorot 1,15%. Sektor barang konsumsi primer tergerus 0,38%.

Total volume transaksi bursa mencapai 22,81 miliar saham dengan nilai transaksi Rp 13,40 triliun.
Top gainers LQ45 hari ini adalah INCO (+5,13%), ANTM (+4,15%), dan TLKM (+2,48%).
Semenatara Top losers LQ45 terdiri dari AMRT (-5,28%), ERAA (-4,39%), dan BUKA (-3,78%).
Investor asing mencatat net buy Rp 538,46 miliar di seluruh pasar.

Beralih ke pasar global, pada perdagangan Kamis (7/4) Wall Street ditutup menguat 87,06 poin
atau 0,25% ke 34.583,57. S&P 500 naik lebih tinggi 19,06 poin atau 0,43% ke 4.500,21 didukung
oleh reli saham Pfizer dan Tesla. Di mana saham Tesla Inc naik 1,2%, dan Saham Pfizer Inc
melonjak 4,3% setelah mengatakan akan membeli ReViral Ltd dalam kesepakatan senilai US$
525 juta, akuisisi keduanya ini akan dilakukan dalam waktu kurang dari enam bulan untuk
meningkatkan portofolio obatnya. Sementara investor mengamati perang Ukraina dan Federal
Reserve yang berpotensi lebih agresif. Di sisi lain, indeks Nasdaq naik 8,48 poin atau 0,06% ke
13.897,30. (Kontan)

• Utusan Uni Eropa pada Kamis (07/04) dikabarkan akan menyetujui rencana larangan
pembelian batu bara asal Rusia yang akan berlaku penuh mulai pertengahan Agustus, sebulan
lebih lambat dari yang diusulkan. Rencana penundaan pelarangan menjadi pertengahan
Agustus ini disebutkan karena adanya tekanan dari Jerman untuk menunda kebijakan tersebut.
Pelarangan impor batu bara Rusia oleh Uni Eropa ini merupakan langkah signifikan dalam
bagian paket sanksi kelima terhadap Rusia yang diusulkan Komisi Uni Eropa minggu ini,
sebagai reaksi terhadap kekejaman di kota Bucha di Ukraina. (CNBC Indonesia)

• Bank Indonesia (BI) mencatat posisi cadangan devisa (cadev) Indonesia sebesar US$139,1
miliar per Maret 2022. Angka itu tercatat turun dari bulan sebelumnya yang mencapai
US$141,4 miliar. Penurunan ini dipengaruhi oleh kebutuhan pembayaran utang luar negeri
pemerintah. Meski menurun, namun posisi cadev tersebut setara dengan pembiayaan 7,2
bulan impor dan pembayaran utang luar negeri pemerintah, serta berada di atas standar
kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. (CNN Indonesia)

• Hasil uji kelayakan dan kepatutan (fit and proper test) Komisi XI DPR menetapkan Mahendra
Siregar menjadi Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2022-2027.
Mahendra yang saat ini masih menduduki kursi Wakil Menteri Luar Negeri akan menggantikan
Wimboh Santoso pada periode mendatang. Komisi keuangan DPR juga menetapkan enam
tokoh-tokoh baru yang akan menduduki kursi pimpinan wasit lembaga jasa keuangan ke
depan. (CNN Indonesia)

• WSKT, Kementerian ESDM menunjuk PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) sebagai
pelaksana paket pekerjaan pembangunan infrastruktur jaringan gas bumi untuk rumah tangga
dengan nilai kontrak Rp92,6 miliar. Paket pekerjaan tersebut akan dilaksanakan di Indramayu,
Semarang, dan Wajo. Nantinya, sumber pendanaan pembangunan berasal dari anggaran
APBN 2022 dengan jenis pembayaran bulanan sesuai kemajuan progress yang dicapai setiap
bulan. (CNN Indonesia)

• KRAS, PT Krakatau Steel Tbk (KRAS) kembali mencatatkan rekor ekspor bulanan tertinggi
PADA Maret 2022 semenjak KRAS berdiri. Di bulan lalu, ekspor KRAS mencapai 116.406 ton.
Produk baja yang dikirim KRAS untuk ekspor adalah baja Hot Rolled Coil (HRC) dan Hot
Rolled Pickled Oil (HRPO). Di bulan lalu, KRAS melakukan pengiriman produk baja ekspor ke
Pakistan, Vietnam, Turki, Yunani, dan Italia. (Kontan)

• PRDA, Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) PT Prodia Widyahusada Tbk
(PRDA) memutuskan untuk membagikan dividen 60% dari laba bersih perusahaan sepanjang
2021. Sepanjang 2021 PRDA mencatatkan laba bersih tumbuh 131% yoy menjadi Rp 621
miliar. Sehingga total dividen yang diberika kepegang saham senilai Rp 372,6 miliar. (Emiten
News)
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